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Abstract. The public has the right to know information, transparency and accountability of regional financial
management so that the presentation of financial reports can be accessed by various parties. Therefore, the
purpose of this study was to determine whether transparency, accountability, community participation and the
role of village officials have a positive effect on village financial management. The method used in this research
is a quantitative method whose data comes from primary data in the form of questionnaires. The sample in this
study were 380 people in Trawas District. The sampling technique used in this study used purposive sampling
technique. The independent variables in this study are transparency (X1), accountability (X2), community
participation (X3), and the role of village officials (X4). The dependent variable in this study is village financial
management (Y). The data analysis that the authors use in this quantitative research uses statistics using IBM
SPSS software version 25 The results of this study are the village financial management of Trawas Regency is
positively and significantly influenced by transparency, accountability, community participation, and the role of
village officials.

Keywords: Accountability, Community Participation, Village Financial Management, Role of Village Officials,
Transparency

Abstrak. Masyarakat memiliki hak untuk mengetahui informasi, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah sehingga penyajian laporan keuangan dapat diakses oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat dan peran
perangkat desa berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif yang datanya bersumber dari data primer berupa kuisioner. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Trawas sebanyak 380 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Variabel independent dalam penelitian
ini yaitu transparansi (X1), Akuntabilitas (X2), partisipasi masyarakat (X3), dan peran perangkat desa (X4).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan desa (Y). Analisis data yang penulis
gunakan pada penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik menggunakan software IBM SPSS versi 25 Hasil
dari penelitian ini adalah pengelolaan keuangan desa Kabupaten Trawas secara positif dan signifikan dipengaruhi
oleh transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran perangkat desa.

Kata kunci: Akuntabilitas, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan Keuangan Desa, Peran Perangkat Desa,
Transparansi

LATAR BELAKANG

Salah satu inisiatif pemerintah untuk memperkuat ekonomi desa dan menutup
kesenjangan kemiskinan di desa adalah Kebijakan Dana Desa. Uang desa berasal dari APBN

dan ditransfer ke desa melalui APBD kabupaten/kota. Anggaran tersebut digunakan untuk
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mendukung pengembangan masyarakat, tata kelola, pelaksanaan pembangunan, dan
pemberdayaan penduduk lokal. Jumlah dana transfer umum alokasi Transfer ke Daerah (TKD)
dalam APBN Tahun Anggaran 2023 yang didapat kabupaten mojokerto sebesar Rp
1.287.333 028 yang terbagi dalam tiga rincian yaitu dana bagi hasil, dana alokasi umum dan
dana desa. Jumlah dana yang diberikan pemerintah ke setiap desa berbeda karena dihitung atas
pertimbangan jumlah penduduk desa. angka kemiskinan desa, luas wilayah desa, dan tingkat
kesulitan geografis desa (Kemenkeu 2017). Hal tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan
dana desa yang diberikan pemerintah kepada setiap desa begitu juga di desa desa di kabupaten

mojokerto.

Keuangan desa dikelola sesuai prinsip partisipatif, transparan, dan akuntabel serta
dilaksanakan dengan anggaran yang disiplin. Dengan anggapan bahwa masyarakat memiliki
hak untuk mengetahui informasi, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
pemerintah daerah terhadap penyajian laporan keuangan diharapkan dapat tersedia bagi
berbagai pihak yang berkepentingan (Budiasni and Ayuni 2020). Dengan demikian,
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel yang jujur dan terbuka merupakan tanda
pengelolaan desa yang prima. Mengingat jumlah uang yang disediakan, sangat penting bahwa
pihak berwenang mempraktikkan manajemen keuangan yang sehat. Pengawasan masyarakat
menjadi hal yang penting bagi pengelolaan dana desa untuk mengurangi kemungkinan
penyimpangan atas pengelolaan anggaran desa serta pemanfaatan anggaran yang tidak

tepat sasaran (Sarinastiti and Bhilawa 2023).

Adabanyak contoh penyimpangan dalam pengelolaan dana desa di Provinsi Jawa Timur,
khususnya di Kabupaten Mojokerto. Mantan kepala Desa Kedungudi, Kecamatan Trawas, itu
dituduh menggelapkan keuangan masyarakat pada 2019. Kasus ini bermula saat ia masih
menjabat kepala desa Kedungudi, di mana diduga menggunakan dana daerah untuk
mendukung anggaran posko pembangunan pada tahun 2019. Namun pada kenyataannya,
pembangunan tidak dilakukan sesuai dengan RAB (rencana anggaran biaya) (Hermansyah

2023).

Teori agensi (Agency Theory) adalah teori menyeluruh yang digunakan dalam penelitian
ini. Teori penelitian ini berasal dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi and
Gayatri 2020) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah aparatur desa ada
sebagai organisasi pengabdian masyarakat yang dianggap oleh penduduk setempat sebagai
sumber informasi yang dapat dipercaya tentang bagaimana melayani masyarakat secara efektif,

menerima dan memperhatikan tujuan anggotanya, dan mampu mempertanggungjawabkan
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semua sumber daya yang disediakan dalam hal akuntabilitas dan transparansi. Perangkat desa
harus dapat mempertanggungjawabkan, menyajikan, dan mengungkapkan tindakan apa pun

yang berkaitan dengan penggunaan dana desa (Solihah, Inapty, and Suryantara 2022).

Penelitian yang membahas terkait dengan dana desa banyak dilakukan oleh para peneliti
peneliti di Indonesia antara lain Dewi & Gayatri (Dewi and Gayatri 2020) melakukan penelitian
di desa se-Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem, dengan varibael akuntabilitas
pengelolaan dana desa, kompetensi perangkat desa, kepemimpinan kepala desa, dan partisipasi
masyarakat ditemukan hasil bahwa kompetensi, kepemimpinan, dan partisipasi berpengaruh
positif pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Studi yang dilakukan oleh Solihah dkk
(Solihah et al. 2022) di Desa Sugalaga, Kabupaten Lombok Timur, dengan judul "Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas, dan Peran Aparatur Desa terhadap Pengelolaan Keuangan Desa,"
juga menemukan bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi pada pengelolaan keuangan desa
yang lebih baik. Hasil penelitian (Latuamury and Tuankotta 2022); (Agustin, Akadiati, and
Edwin 2023); (Fahisa and Afriyenti 2023) memberikan hasil bahwa akuntabilitas, transparansi

dan partisipasi masyarakat memengaruhi secara positif signifikan pengelolaan dana desa.

Dengan mengkaji keterbukaan, tanggung jawab, keterlibatan masyarakat, dan fungsi
perangkat desa, peneliti akan mengumpulkan data tentang pengelolaan keuangan desa.
Dampak transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran aparatur desa terhadap
pengelolaan keuangan desa semuanya telah menjadi subyek berbagai penelitian. Namun, setiap
bidang studi memiliki karakteristik yang unik, termasuk penyebab peristiwa, pihak-pihak yang
terlibat, langkah-langkah yang diambil, tantangan yang diatasi, dan otoritas masing-masing
pihak. Dampak transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran aparatur desa
terhadap pengelolaan keuangan desa di desa yang aparatur desanya pernah terlibat dalam kasus
korupsi dana desa juga menjadi isu utama yang dikaji, topik yang belum mendapat banyak

perhatian dari peneliti sebelumnya.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Fahisa & Afriyenti (Fahisa & Afriyenti, 2023)
dengan menggunakan variabel yang ada didalamnya. Penelitian tersebut memiliki keterbatasan
hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu akuntabiitas, transparansi dan partisipasi
masyarakat. Sementara itu, masih banyak variabel lain yang memungkinkan berpengaruh
terhadap pengelolaan dana desa. Oleh sebab itu, peneliti menambah satu variabel peran

perangkat desa sebagai variabel independen.
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KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan (Agency Theory) digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian
ini. Dalam organisasi sektor publik yang bersangkutan, agen adalah kepala desa dan aparatur
desa, dan prinsipal adalah masyarakat. Dengan menentukan eksistensi aparatur desa sebagai
organisasi pengabdian masyarakat yang dipercaya oleh masyarakat untuk menerima dan
mendengarkan aspirasi masyarakat, mengabdi kepada masyarakat sebaik mungkin,dan mampu
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang diberikan kepadanya, teori keagenan tersirat
dalam penelitian ini. Akibatnya, pemerintah desa dapat mencapai semua tujuannya untuk
kemakmuran masyarakat. Ada atau tidaknya akuntabilitas dan keterbukaan kinerjanya
merupakan indikator tata kelola yang baik (Putri, Sudiana, and Putra 2021). Oleh karena itu,
gagasan ini diperlukan untuk mengawasi administrasi pemerintah desa dan pelaporan keuangan

masyarakat.

Pengaruh Transparansi Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Dalam manajemen pemerintahan, transparansi adalah jenis keterbukaan yang
memungkinkan publik untuk menerima informasi secara luas dan mudah. Dengan memberikan
informasi seluas-luasnya kepada masyarakat tentang pengelolaan alokasi dana desa,
pemerintah desa meminimalisir kemungkinan penyimpangan dari kegiatan aparatur dalam
mengelola alokasi dana desa. Transparansi berdampak baik dan signifikan terhadap
pengolahan dana desa, menurut penelitian (Juwanti, Santoso, and Rahayu 2022) dan
(Anggrayeni, Wawo, and Jannah 2021) Artinya, semakin transparan kegiatan pengelolaan
kenangan desa, semakin baik hasilnya. Karena transparansi ini, keuangan desa yang dikelola
dapat diawasi secara efektif dan diatur oleh pemerintah, memungkinkan distribusi uang desa
yang efisien yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. Kemampuan pemerintah desa

untuk mengelola keuangan daerah meningkat dengan meningkatnya transparansi.

H1 : Transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa
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Akuntabilitas dalam pemerintahan desa diwujudkan melalui pemberian informasi dan
keterbukaan mengenai kegiatan dan kinerja keuangan kepada pihak pihak yang berkepentingan
(Aisyaturrahmi et al. 2021). Pertanggungjawaban merupakan kewajiban yang harus dilakukan
oleh kepala desa dalam menyampaikan segala kegiatan yang berkaitan dengan dana desa
kepada pihak yang berhak mengetahui pertanggungjawaban tersebut. Serupa dengan hasil
penelitian (Sugiharti and Hariani 2021) dan (Ramadhani and Yuliati 2021) bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa, yang artinya pengelolaan

alokasi dana desa akan berjalan dengan baik apabila akuntabilitas dilaksanakan secara baik.

H2 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan kenangan desa

Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses pengambilan keputusan melalui lembaga perwakilan yang dapat
mengarahkan aspirasinya. Keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan mengingat sensitivitas
pengelolaan dana desa yang rawan kecurangan. Keberhasilan pelaksanaan pengelolaan dana
desa tidak terlepas dari partisipasi aktif masyarakat desa sebagai bagian integral dari sistem
penyelenggaraan pemerintahan. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Irmawati 2022)
menemukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keunangan desa serupa dengan penelitian (Fajri, Agusti, and Julita 2021) menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa, dengan kata
lain semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka semakin baik pelaksanaan

pengelolaan keuangan desa.

H3 : Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan kenangan desa

Pengaruh Peran Perangkat Desa Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa

Perangkat desa dituntut dapat mengelola dan mengembangkan masyarakat dan segala
sumber daya yng kita miliki secara baik yang bercirikan demokratis juga desentralistis
(Indrianasari 2017) artinya perangkat desa yang yang melakukan perannya dengan baik akan
menghasilkan dampak positif bagi desa tersebut. Berdasarkan penelitihan terdahulu yang
dilakukan (Purba 2020), (Ga’a, Hasan, and Puspitosarie 2022) dan (Solihah et al. 2022)
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menyatakan bahwa peran perangkat desa berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan

desa.

H4 : Peran perangkat desa berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalaha penelitian kuantitatif. Jenis data yang dipakai pada penelitian
ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer berupa kuisioner. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang bertempat tinggal di 13 desa di Kecamatan Trawas
sebanyak 380 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu
transparansi (X 1), Akuntabilitas (X2), partisipasi masyarakat (X3), dan peran perangkat desa
(X4). Variabel dependen dalam penilitian ini yaitu pengelolaan keuangan desa (Y). Penelitian
ini menggunakan teknik kuesioner dengan paradigma skala Likert untuk pengumpulan data.
Uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis analisis regresi linier berganda, uji
T, uji F, dan termasuk uji koefisien determinan yang dilakukan untuk penelitian ini. Analisis
data yang penulis gunakan pada penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik menggunakan

software IBM SPSS versi 25 dengan uji analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya kuisoner
dari masing masing variabel tersebut. Hasil pengujian validitas menggunakan
SPSS 25 kuisoner yang berisi lima variabel yaitu X1,X2,X3, X4 dan Y ini terdapat
34 pernyataan kuisoner yang telah diisi oleh 380 responden. Diketahui seluruh item
telah valid ditunjukan dengan nilai sig lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0.000
< 0.05. Pengambilan keputusan didasarkan pada pengujian signifikasi yang

dilakukan dengan kriteria menggunakan r Tabel pada tingkat signifikansi 0,05.

b. Uji Reabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang valid saja.
Variabel bisa dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pernyataan
selalu konsisten. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach pada
SPSS 25. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
dianggap reliabel, sebaliknya jika < 0.60 maka tidak reliabel. Hasil dari pengujian
reliabilitas pada variabel penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 4 Hasil Pengujian Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Transparani (X1) 0,625 6
Akuntabilitas (X2) 0,632 6
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,725 8
Peran Perangkat Desa (X4) 0,702 8
Pengelolaan Dana Desa (Y) 0610 6

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)

Hasil dari uji reliabilitas terlihat bahwa kelima variabel yang dimiliki
memiliki nilai Cronbach’s alpha berilai 0.625, 0.632, 0.725, 0.702, dan 0.610.
Nilai Cronbach alpha untuk seluruh variabel sudah lebih besar dari 0.6 maka dapat

disimpulkan kelima variabel yang dimiliki sudah reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov
smirnov (K-8) dengan melihat nilai signifikansi yang berasal dari residual yang
telah dihasilkan
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 380
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih dari
0,05 yaitu sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukkan data residual tersebut

terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keuangan Dana Desa
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3 Hasil Uji P-Plot

Pada Gambar 4.1 grafik hasil uji normalitas P-Plot terlihat pada gambar
diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar sekitar baris dan mengikuti garis

diagonal yang berarti nilai residual terdistribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokesdasitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi
terdapat perbedaan variabel dari residual pengamatan satu ke yang lain. Pengujian
heterokesdasitas pada penelitian ini menggunakan metode uji glejser.

Tabel 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) 787
Transparansi 913
Akuntabilitas 624
Partisipasi 795
Masyarakat
Peran Perangkat 073
Desa

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)
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Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi bernilai
0.913, 0.624, 0.795, dan 0073, sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heterokedastisitas yang berarti model regresi bisa terpenuhi.
c. Uji Multikolinieritas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresinya ditemukan
adanya keeratan antara variabel bebas. Mendeteksi adanya multikolinieritas pada
penelitian inidengan melihat tolerance serta VIF (Variance Inflasion Factor).

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity
Statistics
Tolera
VIF
Model nce
1 (Constant) 4069
Transparansi 102 972 1029
Akuntabilitas 187 965 1.036
Partisipasi 209 937 1067

Masyarakat
Peran Perangkat  .145 911 1.098

Desa

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan table diatas, semua nilai VIF pada Tabel Coefficients
menunjukkan angka kurang dari 5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model regresi yang baik

karena tidak terjadi korelasi antar variabel independen (non-multikolinearitas).
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji besar tidaknya pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.
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Tabel 4 Hasil Analis Regresi Linear Berganda

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.069 1.790 2274 024
Transparansi 102 039 117 2595 010 972 1029
Akuntabilitas 187 040 212 4709 000 965 1036
Partisipasi .209 031 305 6.664 000 937 1067
Masyarakat
Peran Perangkat .145 033 207 4.453 000 911 1.098
Desa

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel diatas, maka persamaan regresi linier bergandanya sebagai berikut.
Y=o+b, X1 +b,X2+Db;X3+b,X4+e¢
Y =4069 +0,102 X1 +0,187 X2+ 0,209 X3+ 0,145 X4 +e
Dimana:
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
e = error estimated
Y = Pengelolaan Keuangan Desa
X1 = Transparansi
X2 = Akuntabilitas
X3 = Partisipasi Masyarakat
X4 = Peran Perangkat Desa

Nilai konstanta (@) sebesar 4.069 diartikan bahwa jika variabel transparansi,

akuntabilitas, partisipasi masyarakat dan peran perangkat desa dinyatakan konstan pada

angka 0, maka nilai pengelolaan keuangan desa sebesar 4,069.
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4. Pengujian Hipotesis

a.

Uji F

Uji F dilakukan untuk menguji terkait pemakaian model apakah sudah
sesuai atau belum dan variabel independen apakah sudah menjelaskan secara baik
variabel dependennya dengan nilai signifikasnsinya kurang dari 0,05 maka terdapat

pengaruh antara variabel X dan Y. Uji F yang telah dilakukan dijelaskan pada Tabel

berikut.
Tabel 5 Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 319.910 4 79977 33.697 .000°
Residual 890.027 375 2373
Total 1209.937 379

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

b. Predictors: (Constant), Peran Perangkat Desa, Transparansi, Akuntabilitas, Partisipasi

Masyarakat
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)

24

Berdasarkan output diketahui statistic uji F bernilai 33.697 dengan nilai
signifikansi 0.000. Sehingga dapat disimpulkan secara simultan kedua variable
independent (transparansi, akutabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran
perangkat desa) berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (pengelolaan

keuangan desa).

Uji T
Nilai uji T diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji T digunakan
untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap
variabel dependen. Hasil uji T di penelitian ini dijelaskan dalam Tabel berikut.
Tabel 6 Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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Std.
B Error Beta

1 (Constant) 4069 1.790 2274 024
Transparansi 102 039 17 2595 010
Akuntabilitas 187 040 212 4709 000
Partisipasi 209 031 305 6.664 .000
Masyarakat
Peran Perangkat 145 033 207 4.453 000
Desa

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan output diketahui statistic uji t untuk masing masing variable
independent adalah 2.595, 4.709, 6.664, dan 4 453 dengan nilai signifikansi 0.001,
0.000, 0.000, dan 0.000. Diketahui nilai signifiaknsi keempat vairbale independent
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 yang artinya secara parsial transparansi,
akutabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran perangkat desa berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.

c. Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) sebagai pengukur kemampuan model dalam
menerangkan variabel variabel independen terhadap variabel dependen. R? ini
akan menunjukan potensi dari pengaruh keempat variabel bebas yaitu tranparani,
akuntabilitas, partisipasi masyarakat dan peran perangkat desa terhadap
pengelolaan keuangan desa. Hasil pengujian koefisien determinasi (R?)
ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 S514° 264 257 1.54059

a. Predictors: (Constant), Peran Perangkat Desa, Transparansi, Akuntabilitas, Partisipasi
Masyarakat
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2024)
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Berdasarkan output diketahui Nilai R Square sebesar (0.264 artinya
kontribusi variabel transparansi, akutabilitas, partisipasi masyarakat, dan peran
perangkat desa terhadap variabel pengelolaan keuangan desa sebesar 26.4%,
sedangkan sisanya 73.6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian. Dengan kata lain, sebesar 26 4% variasi keuangan dana
desa dapat dijelaskan oleh variasi transparansi, akutabilitas, partisipasi masyarakat,

dan peran perangkat desa.

Pembahasan

26

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh akuntabilitas, transparansi,

partisipasi masyarakat, peran perangkat desa terhadap pengelolaan keuangan desa di 13

Desa di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Pembahasan dari masing-masing

variabel yang terdapat dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

I

Pengaruh Transparansi terhadap pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu pengujian
hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen transparansi
(X1) menunjukkan nilai T hitung sebesar 2,595 dengan signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai sig T (0.000) < a (0,05), yang berarti bahwa H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Transparansi (X1) berpengaruh secara parsial terhadap

Pengelolaan keuangan desa (Y).

. Pengaruh Akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu pengujian
hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen akuntabilitas
(X2) menunjukkan nilai T hitung sebesar 4,709 dengan signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai sig T (0.000) < o (0,05), yang berarti bahwa H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas (X2) berpengaruh secara parsial terhadap

Pengelolaan keuangan desa (Y).

. Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu pengujian
hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen partisipasi
masyarakat (X3) menunjukkan nilai T hitung sebesar 6,664 dengan signifikansi sebesar

0,000. Karena nilai sig T (0.000) < o (0,05), yang berarti bahwa H1 diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa variabel partisipasi masyarakat (X3) berpengaruh secara parsial
terhadap Pengelolaan keuangan desa (Y).
4. Pengaruh Peran Perangkat Desa terhadap pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu pengujian
hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen peran
perangkat desa (X4) menunjukkan nilai T hitung sebesar 4453 dengan signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai sig T (0.000) < a (0,05), yang berarti bahwa HI diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Peran perangkat desa(X4) berpengaruh secara

parsial terhadap Pengelolaan keuangan desa (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menganalisis dan menguji apakah transparansi, akuntabilitas, partisipasi
masyarakat, dan peran perangkat desa berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 380 responden dari 13 desa di Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto, dilibatkan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian statistik
regresi linier berganda, menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa Kabupaten Trawas
secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh transparansi, akuntabilitas, partisipasi

masyarakat, dan peran perangkat desa.

Dalam pelaksanaan penelitian terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu peneliti
hanya melakukan penenelitian di satu kawasan, hal ini memungkinkan hasil penelitian ini tidak
dapat di generalisasi. Peneliti selanjutnya dapat memperluas area penelitian atau bisa
menggunakan dua area yang berbeda sehingga bisa diambil perbandingannya dan juga bisa
mengembangkan responden menjadi lebih spesifik dengan melihat karakter setiap daerah yang
akan diteliti. Namun terlihat dari hasil koefisien deteminan nya masih rendah senilai 0,257 atau
25.7%, hal ini menunjukkan masih ada potensi variabel yang lain yang bisa digunakan untuk
mengungkapkan topik ini sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel

lainnya seperti kelembagaan desa, budaya dan lainnya.
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